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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan dunia industri yang berjalan dengan seiringnya waktu menyebabkan terjadinya persaingan yang ketat antar perusahaan sehingga banyak perusahaan yang dituntut untuk lebih mengantisipasi terhadap perubahan yang terjadi. Penyebab terjadinya hal tersebut diakibatkan oleh semakin banyaknya perusahaan industri jasa maupun industri manufaktur yang siap berkompentisi dengan perusahaan yang telah lama eksis di pasar. Hal inilah yang membuat sebuah perusahaan harus lebih kreatif dan inovatif dalam memenuhi kebutuhan pasar yang semakin komplek, dengan didukung adanya kemajuan teknologi yang mutakhir maka perusahaan akan dapat berkembang jauh lebih baik.
Akan tetapi kemajuan teknologi dan peralatan yang mutakhir saja tidaklah cukup untuk menghadapi tantangan tersebut, oleh karena itu sangat perlu diperhatikannya suatu perancangan kualitas produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dalam menentukan kualitas yang baik seringkali terjadi kendala dalam pencapaian tujuan, seperti halnya masalah harga produk yang semakin mahal. Sehingga bagi perusahaan perlu memanfaatkan informasi-informasi mengenai dimensi yang berkaitan dengan kualitas dalam merancang sebuah produk. Sehingga produk tersebut mempunyai nilai manfaat bagi penggunanya, yaitu tercapainya tujuan yang diinginkan dengan efektif, aman, dan nyaman. 

Satu hal kendala yang dihadapi oleh PT. Dwi Suasana Jaya yang memproduksi produk spring bed sampai saat ini adalah untuk meningkatkan kualitas dalam perancangan spring bed memang belum benar-benar diterapkan dengan baik, khususnya untuk perancangan produk yang nyaman dan sesuai untuk para pengguna produk tersebut, yaitu berdasarkan pada kebutuhan konsumen. 
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Gambar I.1 Grafik data penjualan produk Spring Bed Elisabeth selama tahun 2005
Dari data penjualan yang telah dilakukan oleh PT. Dwi Suasana Jaya bahwa terlihat berdasarkan grafik menunjukkan penjualan produk Spring Bed Elisabeth telah mengalami kenaikan dalam penjualan. Tetapi hal tersebut belum bisa dikatakan bahwa produk spring bed ini telah benar-benar diterima oleh konsumen. Oleh karena itu dengan mempertimbangkan hal tersebut, maka saat ini diperlukan produk spring bed yang sesuai dengan kebutuhan konsumen dengan kualitas yang jauh lebih baik dan harga yang mampu bersaing, sehingga dalam perancangan tersebut perlu dilakukan penganalisaan kembali untuk mendapatkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Dengan demikian jelaslah bahwa faktor perancangan yang berdasarkan keinginan konsumen menjadi suatu bagian yang sangat penting khususnya untuk pembuatan spring bed, baik jika ditinjau dari segi kenyamanan dalam artian bahwa produk tersebut akan menjawab kebutuhan bahwa sepertiga dari hidup kita adalah untuk tidur, sehingga memilih tempat tidur sama halnya dengan keputusan untuk investasi kesehatan. Yang harus menjadi pertimbangan adalah bahwa tempat tidur akan dipakai dalam kurun waktu bertahun-tahun. Bila tempat tidur yang digunakan tidak sehat, dapat dipastikan tidak sehatlah orang yang tidur diatasnya. Sebaliknya bila tempat tidur yang digunakan sehat sedikit banyak dapat memberi dukungan kesehatan bagi para penggunanya.

1.2 Perumusan Masalah
Seperti yang telah dijelaskan di atas, perancangan suatu produk spring bed yang baik haruslah berkaitan erat dengan kenyamanan dalam hal ini adalah kesehatan. Sehingga dalam upaya meningkatkan kualitas produk serta untuk meraih pangsa pasar yang tinggi, maka perusahaan perlu memperhatikan kepuasan pelanggan yang dapat menterjemahkan kebutuhan dan keinginan pelanggan kedalam suatu rancangan produk/jasa yang memiliki persyaratan teknis dan karakteristik kualitas tertentu.
Akan tetapi peningkatan kualitas konsumen, baru dapat dilakukan jika perusahaan mengetahui harapan konsumen (Customer Expectation). Kepuasan konsumen (Customer Satisfacation) akan tercapai bila kualitas produk yang ditawarkan paling tidak sesuai dengan tingkat harapan yang diinginkan dari produk tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor atau atribut apa saja yang mempunyai tingkat kepentingan yang tinggi dimata konsumen dan penelitian terhadap kualitas produk yang diinginkan konsumen. Dari hal tersebut maka pihak perusahaan harus dapat mengidentifikasikan faktor-faktor apa saja yang dapat diterapkan minimal tanpa mengurangi kualitas produk dengan biaya yang dikeluarkan sekecil mungkin.
Pada penelitian ini akan dicoba dengan memperhatikan masalah aspek-aspek rancangan produk dalam upaya peningkatan nilai fungsi pada kualitas produk didalam kasus perancangan produk spring bed.
Dari hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka untuk pokok permasalahan sehingga dilakukan perancangan terhadap produk spring bed ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kualitas produk tersebut telah sesuai dengan harapan konsumen dalam suatu desain produk spring bed ?.
2. Bagaimana usulan perancangan produk yang akan dilakukan oleh perusahaan agar dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen ?.
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah
Dengan memperhatikan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan penelitian masalah adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan yang mempengaruhi preferensi konsumen terhadap produk yang ditawarkan, yaitu produk Spring bed Elisabeth.
2. Untuk mengetahui tingkat nilai kenyamanan dalam desain produk Spring bed Elisabeth sehingga memenuhi harapan konsumen terhadap kualitas produk.

3. Dapat memiliki desain yang lebih tangguh berdasarkan pada penerapan perbaikan desain  tanpa mengurangi kualitas dari produk itu sendiri.
4. Untuk perbaikan aspek fungsional suatu produk agar tetap pada fungsinya dengan meminimumkan ongkos.
Adapun Manfaat dari pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Perusahaan dituntut untuk senantiasa selalu melakukan inovasi produk baru dan improvement secara berkelanjutan terhadap sistem dan proses yang digunakan sehingga mampu secara cepat dan terfokus memberikan kepuasan kepada customers, dan cukup fleksibel didalam merespon perubahan tuntutan customers dan persaingan. 

2. Dapat diterapkan pada produk–produk yang lain di PT. Dwi Suasana Jaya.
3. Sebagai bahan masukan dalam membuat keputusan, merumuskan dan merencanakan rancangan produk sehingga jauh lebih baik.
1.4 Pembatasan Masalah dan Asumsi
Dalam penelitian ini meliputi banyak aspek yang perlu diperhatikan dan dibahas agar bisa terarah, untuk itu perlu dilakukan pembatasan permasalahan dengan maksud untuk mendapatkan suatu rancangan yang spesifik sifatnya. Maka penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Sebagai objek Penelitian hanya dilakukan di PT. Dwi Suasana Jaya.
2. Objek produk yang akan diteliti adalah Spring bed Elisabeth dengan Tipe Quen Size ukuran 160cm x 200cm.
3. Responden yang akan diteliti yaitu para konsumen Spring bed Elisabeth.
4. Segmen pasar yang yang ingin dikaji adalah kelas kebawah.

5. Aplikasi hanya dibatasi pada perencanaan produk (product planning).

1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan semula dan mudah dipahami serta mudah diikuti penjabarannya, maka sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tentang teori dasar dan model yang digunakan dalam pemecahan masalah, serta hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas.
BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH

Bab ini menjelaskan tentang model dan langkah–langkah pemecahan masalah yang diperjelas dengan flowchart.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi Data yang telah dikumpulkan, dan data permasalahan yang kemudian diolah dalam pengolahan data dengan menggunakan metoda pemecahan masalah yang telah ditetapkan, yang nantinya diharapkan akan menghasilkan analisa perancangan dari produk atau alat ukur yang diteliti.
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang analisa dan hasil pengolahan data yang diperoleh yang selanjutnya dilakukan pembahasan dari hasil analisis tersebut sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan kesimpulan hasil pemecahan masalah, yang diperoleh setelah melakukan analisa terhadap hasil dari pengolahan data serta saran-saran yang disampaikan penulis untuk perusahaan.
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